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Penelitian ini bertujuan menganalisis serangkaian upaya Tunisia dalam mengkonsolidasi Negara demokrasi
pasca Arab Spring pada periode 2014 sampai 2020. Periode tahun 2014 sebagai titik awal langkah maju
untuk membangun demokrasi di Tunisiayang membawa harapan bagi masyarakat Tunisia akan
ketidakstabilan politik dan di tahun 2020 sebagaimana dalam Indeks Demokras Tunisia pada tahun 2019
mendapatkan skor 6.72 (dari 10,00). Ini menunjukan bahwa Tunisia telah melakukan lompatan besar dalam
mengonsolidasikan demokrasinya setelah Arab Spring. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus, dan data dianalisis dengan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman.
Analisis tahapan kondisi konsolidasi demokrasi di Tunisia dapat dilihat dalam perjalan sistem pemilihan
Presiden dan Parlemen Tunisia pada periode 2014 dan 2019 yang bebas dan adil serta digunakannya
Konstitusi baru 2014 menjadi tonggak utama demokratis yang menghormati kebebasan berorganisasi,
kebebasan beragama, menjamin check and balance yang berkaitan dengan eksekutif dan mengakui
kesetaraan gender. Faktor pendukung proses konsolidasi demokrasi di Tunisiadiantaraya: 1) Kemauan
tokoh-tokoh politiknya untuk berkompromi; 2) Sektor keamanan (militer) yang lemah dan 3) Kuatnya civil
society mengawal proses demokrasi. Namun demikian, penerapan sistem demokrasi tersebut masih menjadi
perdebatan dengan masal ah tingkat ketidakpuasan yang signifikan tidak hanya dengan partai politik dan
Parlemen, tetapi juga dengan institusi demokrasi itu sendiri. Pemerintahan masih belum mampu mengatasi
tantangan mendesak, seperti pengangguran kaum muda, kesenjangan sosial ekonomi regional, marjinalisas
politik islam dan korupsi yang merajalela sehingga menjadi penghambat proses konsolidasi demokrasi.

...... This study aims to analyze a series of Tunisian effortsin consolidating a post-Arab Spring democratic
state in the period from 2014 to 2020. The 2014 period is the starting point for moving forward to build
democracy in Tunisiawhich brings hope to the Tunisia society for the political instability in 2020 as shown
in the Tunisia Democracy Index in 2019 got a score of 6.72 (out of 10,00). This shows that Tunisia has
made a big leap in consolidating its democracy after the Arab Spring. This study uses a qualitative approach
with a case study method, and the data is analyzed by using the interactive Miles and Huberman model. An
analysis of the stages of the consolidation of democracy in Tunisia can be seen in the course of the Tunisian
Presidential and Parliamentary election system in the 2014 and 2019 periods which were free and fair and
the use of the new 2014 Constitution as the main democratic pillar that respects freedom of association,
freedom of religion, guarantees checks and balances related to executive and recognizes gender equality.
Contributing factors of the democratic consolidation processin Tunisiainclude: 1) the Willingness of
political figuresto compromise; 2) The security sector (military) isweak and 3) The strength of civil society
overseeing the democratic process. However, the implementation of the democratic system has till in
conflict with the problem of a significant level of dissatisfaction, not only with political parties and
Parlement but also with the democratic institutions themselves. The government is still unable to overcome
urgent challenges, such as youth unemployment, regional socio-economic disparities, the marginalization of
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Islamic politics and rampant corruption which have become obstacles to the process of consolidating
democracy.



